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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH WARNA SHADING NET TERHADAP KUALITAS DAN 

UMUR PANEN BUAH NANAS (Ananas comosus L. Merr.) MD-2  

 

 

Oleh 

 

WILDA YANTI 

 

 

Permintaan buah nanas segar di pasar global saat ini didominasi oleh varietas MD2, 

hal ini berkaitan dengan rasa yang lebih manis, warna daging kuning keemasan, 

keasaman rendah dan umur simpan yang lebih panjang dibandingkan kultivar 

sebelumnya. Sunburn merupakan salah satu kerusakan fisiologis yang dapat 

menyebabkan kerusakan dan kehilangan hasil produk. Penelitian ini dirancang 

untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi shading net berwarna sebagai perlakuan 

pra-panen dalam memodifikasi iklim mikro di sekitar buah, dengan tujuan 

menurunkan kejadian sunburn sekaligus mempertahankan kualitas fisik dan kimia 

nanas klon MD-2. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan tujuh perlakuan, yaitu kontrol (tanpa penutup), bagging kertas daur ulang 

yang lazim digunakan industri, serta lima warna shading net (hitam, putih, merah, 

hijau, dan biru) yang diaplikasikan pada umur buah 78 hari setelah forcing dan 

dievaluasi saat buah mencapai tingkat kematangan 10-20% atau shell color 2 (SC2). 

Parameter yang diamati meliputi intensitas sunburn, umur panen, atribut fisik 

(bobot, panjang, diameter, panjang crown), warna daging buah, kekerasan daging 

buah, total padatan terlarut (°Brix), total asam tertitrasi (acidity), dan kandungan 

vitamin C. Semua perlakuan pelindung secara signifikan (p < 0,05) mengurangi 

insiden sunburn dibandingkan kontrol. Shading net biru dan hijau sangat efektif 

(reduksi hingga 96,5%) serta meningkatkan kadar vitamin C sebesar 17–23% 

dibanding kontrol, sehingga meningkatkan penampilan visual dan nilai nutrisi. 

Perlakuan ini meminimalkan kerusakan fisiologis, mempertahankan antioksidan, 

serta meningkatkan kualitas pasca-panen, stabilitas penyimpanan, dan daya saing 

pasar. Shading net hitam meningkatkan ukuran buah 33,06% tanpa mengurangi 

°Brix atau acidity, menjaga keseimbangan rasa dan meningkatkan produksi. Hasil 

ini menegaskan peran Shading net hijau, biru, dan hitam dalam optimalisasi kualitas 

fisiokimia dan performa pasca-panen, sebagai alternatif pra-panen yang efisien 

dibandingkan bagging untuk produksi MD2 kelas ekspor. 

Kata kunci: Industri, intensitas cahaya, sifat fisikokimia, pra-panen, kerugian 

pasca-panen.  
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF SHADING NET COLOR ON FRUIT QUALITY AND 

HARVEST AGE OF MD2 PINEAPPLE (Ananas comosus L. Merr.) 

 

 

By 

 

Wilda Yanti 

 

 

Global fresh pineapple market is dominated by MD2 cultivar due to superior 

sweetness, golden yellow flesh color, lower acidity, and longer shelf life compared 

with earlier cultivars. Despite the advantages, sunburn causes significant surface 

damage and yield loss. Therefore, this research aimed to evaluate the effectiveness 

of colored shading net application as a preharvest treatment to modify the fruit 

microclimate and reduce sunburn incidence. The experiment was arranged in a 

completely randomized design with seven treatments. These included a control 

without cover, recycled paper bagging, and five shading nets of different colors, 

namely black, white, red, green, and blue. Treatments were applied at 78 days after 

forcing, and evaluations were made when fruits were at the 10–20% stage of 

maturity or shell color 2 (SC2). The parameters included the extent of sunburn, age 

at harvest, physical characteristics (weight, length, diameter, and length of the 

crown), and attributes of fruits, color of the flesh, firmness, total soluble solids 

(°Brix), titratable acidity, and vitamin C levels. The results showed that all 

protective treatments significantly reduced sunburn compared with the control. 

Blue and green shading nets provided the most effective protection against sunburn 

(up to 96.5%) and increased vitamin C content by 17–23% compared to the control, 

directly enhancing the visual appearance and nutritional value of the fruit. By 

minimizing physiological damage and preserving antioxidant content, these 

treatments contribute to improved postharvest quality, greater storage stability, and 

higher market acceptance. Meanwhile, the black shading net increased fruit size by 

33.06% without reducing °Brix or acidity, showing that sweetness and flavor 

balance were maintained with yield improvement. Collectively, these results report 

the significant role of green, blue, and black shading nets in improving overall food 

quality and postharvest performance, while offering a simpler and more efficient 

preharvest alternative to bagging for export-grade MD2 fruit production. 

 

Keywords: Industry, light intensity, physicochemical, preharvest, postharvest 

losses. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki potensi besar dalam 

produksi buah-buahan, termasuk nanas (Ananas comosus L.).  Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas Indonesia pada tahun 2022 mencapai 

sekitar 3,2 juta ton, menjadikannya sebagai buah ketiga terbanyak diproduksi 

setelah pisang dan mangga (BPS, 2023).  Provinsi Lampung menjadi kontributor 

terbesar dengan produksi mencapai 861.706 ton pada tahun yang sama (PPID 

Lampung, 2023).  Hal ini menunjukkan bahwa nanas memiliki peran penting 

dalam sektor pertanian dan ekonomi Indonesia, baik untuk konsumsi domestik 

maupun sebagai komoditas ekspor.  Permintaan terhadap nanas terus meningkat, 

terutama dari negara-negara di Timur Tengah dan wilayah Asia lainnya, sehingga 

diperlukan upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas buah agar 

memenuhi standar ekspor. 

 

Klon nanas MD-2 dikenal sebagai varietas komersial utama di pasar internasional 

karena menawarkan kombinasi kualitas buah yang sangat unggul, seperti rasa 

yang lebih manis, daging buah berwarna kuning keemasan, kandungan vitamin C 

yang jauh lebih tinggi, serta daya simpan yang lebih lama dibandingkan kultivar 

lain seperti Smooth Cayenne dan GP3 (Widodo et al., 2024; Ziaurrahman et al., 

2024).  Keunggulan sensori dan nutrisi tersebut menjadikan MD-2 mendominasi 

perdagangan nanas segar dunia dan memberikan nilai tambah ekonomi yang 

signifikan bagi negara produsen, terutama untuk pasar ekspor dengan tuntutan 

mutu yang ketat (Alavijeh et al., 2025).  Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian mengenai inovasi teknik budidaya dan pengelolaan pascapanen yang 

mampu mempertahankan atau meningkatkan kualitas fisik-kimia dan umur 

simpan nanas MD-2 menjadi sangat krusial untuk mendukung keberlanjutan 
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sistem produksi serta mempertahankan daya saing produk di pasar global 

berorientasi mutu tinggi (Villalobos et al., 2023). 

 

Nanas klon MD-2 memiliki potensi besar, namun produksi nanas berkualitas 

ekspor menghadapi berbagai tantangan.  Salah satu tantangan utamanya adalah 

kerusakan buah akibat paparan sinar matahari langsung, yang dapat menyebabkan 

sunburn pada kulit buah.  Kerusakan ini tidak hanya menurunkan nilai estetika 

tetapi juga mempengaruhi kualitas keseluruhan buah, sehingga diperlukan metode 

untuk melindungi buah selama masa pertumbuhan hingga panen (Lestari, 2023).  

Peningkatan kualitas nanas menjadi fokus utama dalam upaya memenuhi 

permintaan pasar yang terus meningkat dan memperluas daya saing produk.  

Salah satu teknik yang menjanjikan untuk meningkatkan kualitas buah nanas 

adalah shading net, yaitu peneduhan selama masa pertumbuhan untuk 

memodifikasi lingkungan mikro di sekitarnya (Ali et al., 2021).   

 

Tanaman nanas merupakan komoditas tropika penting yang sangat peka terhadap 

stres panas dan radiasi matahari tinggi, sehingga pengelolaan lingkungan mikro di 

sekitar tajuk menjadi kunci untuk memperoleh umur panen yang optimal dan 

kualitas buah yang seragam (Ong et al., 2025).  Penerapan shading net berwarna 

dikembangkan sebagai teknologi budidaya untuk memodifikasi intensitas dan 

kualitas cahaya, menurunkan suhu kanopi, serta menekan kerusakan sunburn 

tanpa menghambat fotosintesis, dan telah terbukti meningkatkan ukuran, warna, 

dan kandungan gula buah pada berbagai tanaman hortikultura (Montanaro et al., 

2022; Saboki et al., 2025).  Di sisi lain, industri nanas segar telah lama 

menggunakan bagging sebagai teknik eksisting untuk melindungi buah dari 

kerusakan mekanis dan sinar matahari langsung, meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efek bagging terhadap kualitas nanas tidak selalu konsisten 

dan sangat bergantung pada jenis bahan serta umur panen (Fauzan et al., 2025; 

Silva et al., 2024).  Kombinasi teknologi shading net berwarna dan bagging yang 

sudah dipraktikkan di lapangan berpotensi memberikan lingkungan mikro yang 

lebih terkendali, sehingga menarik untuk dikaji pengaruhnya terhadap percepatan 

atau penundaan umur panen serta mutu fisik–kimia buah nanas. 
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Penerapan shading atau peneduhan pada tanaman nanas terbukti memberikan 

berbagai manfaat terhadap kualitas buah, khususnya dalam hal tampilan fisik, 

ukuran, warna, dan kandungan kimia buah.  Shading berfungsi melindungi buah 

dari radiasi matahari langsung yang dapat menyebabkan sunburn atau kerusakan 

permukaan buah.  Araújo et al. (2021) melaporkan bahwa penggunaan shading 

screen 50% mampu meningkatkan jumlah buah nanas ‘Smooth Cayenne’ yang 

layak konsumsi pasar karena menurunkan tingkat kerusakan kulit buah hingga 

40%.  Perlindungan ini memberikan penampilan kulit buah yang lebih seragam 

dan menarik, sehingga meningkatkan nilai estetika dan harga jual di pasar segar.  

Selain itu, shading juga mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk pembungkusan 

buah secara manual. 

 

Dalam hal ukuran dan bobot buah, shading juga berperan penting dalam 

menciptakan kondisi mikroklimat yang optimal untuk pertumbuhan.  Penelitian 

oleh Silva et al. (2024) menunjukkan bahwa kombinasi antara mulsa plastik dan 

shading merah 50% meningkatkan diameter batang, indeks luas daun, dan berat 

buah varietas nanas ‘IAC Fantástico’ dibandingkan dengan kontrol tanpa shading.  

Dengan mengurangi suhu ekstrem dan mempertahankan kelembaban tanah, 

tanaman dapat mengalokasikan lebih banyak energi untuk pembentukan buah 

secara maksimal.  Hal ini berdampak langsung pada peningkatan hasil per 

tanaman maupun per hektar.  Peningkatan ukuran buah ini juga sering kali diiringi 

dengan perbaikan kualitas fisik buah seperti ketebalan kulit dan struktur daging. 

 

Penggunaan shading net dengan warna tertentu berpengaruh nyata terhadap 

kualitas buah, salah satunya melalui modifikasi cahaya yang diterima tanaman.  

Warna jaring seperti merah, putih, kuning, dan abu-abu memengaruhi rasio cahaya 

merah terhadap far-red serta intensitas cahaya biru yang diteruskan ke tanaman, 

sehingga memengaruhi sintesis klorofil, pertumbuhan vegetatif, dan akumulasi 

senyawa metabolit sekunder seperti antosianin dan flavonoid (Shahak et al., 2004; 

Stamps, 2008).  Pada tanaman apel Smoothee Golden Delicious, penggunaan 

jaring merah-putih meningkatkan ukuran buah dan mencegah kerusakan akibat 

panas berlebih karena menurunkan potensi air batang tengah hari (Stamps, 2008).  

Pada anggur, jaring kuning dengan kerapatan 30 % memberikan hasil terbaik 
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dalam peningkatan berat dan kualitas klaster buah dibandingkan warna jaring 

lainnya (Shahak et al., 2008).  Perbedaan ini diduga disebabkan oleh kemampuan 

warna jaring dalam mengubah komposisi spektral cahaya, yang selanjutnya 

memengaruhi proses fotosintesis dan pematangan buah. 

 

Selain itu, warna shading net juga berpengaruh pada karakteristik fisik buah 

seperti warna, ukuran, dan ketahanan pasca panen.  Penelitian pada tanaman cabai 

(Capsicum annuum L.) menunjukkan bahwa penggunaan jaring pearl dan merah 

meningkatkan produksi hingga 16–32% dibandingkan jaring hitam (Shahak et al., 

2004).  Pada blueberry, jaring putih dengan kerapatan 50 % dan abu-abu dengan 

kerapatan 35% secara signifikan meningkatkan jumlah buah per tanaman hingga 

90% pada tahun pertama, meskipun tidak memengaruhi ukuran atau kandungan 

padatan terlarut buah (Retamales et al., 2008).  Efek positif ini dikaitkan dengan 

penurunan stres cahaya dan suhu siang hari yang lebih moderat di bawah naungan 

jaring tersebut.  Dengan demikian, pemilihan warna shading net yang tepat dapat 

menjadi strategi budidaya untuk meningkatkan kualitas dan nilai ekonomis buah 

secara berkelanjutan. 

 

Umur panen juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas buah 

nanas.  Dalam penelitian yang sama, buah nanas dipanen pada umur 140 dan 150 

hari setelah forcing (HSF), yang masing-masing ditujukan untuk pasar ekspor 

Timur Tengah dan wilayah Asia lainnya.  Hasilnya menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa penutup buah memberikan hasil warna kulit buah (shell color) 

dengan persentase mata buah menguning sebesar 1,35% pada 140 HSF dan 37% 

pada 150 HSF (Lestari, 2023).  Hal ini menunjukkan bahwa umur panen memiliki 

peran dalam menentukan kualitas visual buah, yang penting untuk memenuhi 

preferensi pasar ekspor. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh berbagai warna bahan shading 

net terhadap kualitas buah nanas MD-2 dan mengetahui umur panen yang sesuai 

dengan kriteria ekspor.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berharga bagi PT. Great Giant Pineapple maupun petani nanas 

dalam memilih warna shading net yang paling sesuai untuk meningkatkan kualitas 
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buah, memaksimalkan hasil panen, dan memenuhi permintaan pasar yang 

semakin kompleks.  Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan praktik budidaya nanas yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana pengaruh perbedaan warna shading net terhadap kualitas dan umur 

panen buah nanas MD-2?  

2.  Manakah warna shading net terbaik terhadap kualitas dan umur panen buah  

     nanas MD-2. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan warna shading net terhadap kualitas dan umur 

panen buah nanas MD-2;   

2. Mengetahui warna shading net terbaik terhadap kualitas dan umur panen buah 

nanas MD-2.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu permasalahan utama yang dialami dalam budidaya nanas klon MD2 

adalah kerusakan kulit buah akibat paparan sinar matahari berlebihan, yang biasa 

dikenal dengan istilah sunburn, terutama saat buah memasuki fase pematangan.  

Kondisi iklim memiliki pengaruh langsung terhadap proses pertumbuhan 

tanaman, dan perubahan iklim yang terjadi di negara-negara Asia semakin 

memperbesar risiko gangguan dalam produksi pertanian (Rahman et al., 2022).  

Sunburn menjadi tantangan besar bagi petani nanas karena dapat menyebabkan 

kerusakan kulit yang signifikan dan mengakibatkan potensi kerugian ekonomi 

hingga 70% (Lopes et al., 2014).  Gejala dari sunburn antara lain munculnya 
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warna kulit buah yang mengarah ke kuning kecokelatan, tekstur daging buah 

menjadi keras, serta penurunan cita rasa.  Selain itu, tonjolan pada mata buah 

nanas yang disebabkan oleh paparan sinar berlebih juga menurunkan daya tarik 

visual buah.  Efek fisiologis dari sunburn termasuk perubahan warna pada bagian 

kulit yang terdampak dan perubahan konsistensi pada bagian dalam buah, yang 

secara keseluruhan dapat merugikan secara ekonomi dan menuntut perlindungan 

fisik tambahan, terutama pada masa dengan intensitas radiasi matahari tinggi. 

 

Teknik shading net pada tahap pra-panen merupakan metode yang dimanfaatkan 

untuk mengurangi intensitas radiasi sinar matahari yang mengenai buah serta 

menurunkan suhu permukaan buah secara efektif.  Paparan cahaya matahari yang 

diterima tanaman dapat dikendalikan dengan penggunaan jaring pelindung  

berwarna tertentu, yang dipasang di sekitar area tanam untuk mengatur kualitas 

cahaya yang masuk (Gilbert, 2014).  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zha et 

al. (2021), penggunaan jaring pelindung pada tanaman anggur terbukti mampu 

menekan terjadinya pelunakan buah yang tidak wajar.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indeks pelunakan buah pada perlakuan dengan jaring abu-

abu mengalami penurunan sebesar 26,67%, sedangkan pada perlakuan tanpa 

peneduh, penurunan mencapai 73,33%, mengindikasikan bahwa penggunaan 

shading memberikan perlindungan signifikan terhadap mutu buah. 

 

Penerapan teknik shading net menghasilkan efek yang bervariasi tergantung jenis 

buah.  Beberapa jenis buah yang menunjukkan peningkatan berat setelah diberi 

perlakuan ini antara lain mangga (Watanawan et al., 2008), belimbing, jambu biji 

(Xu et al., 2008), serta loquat (Xu et al., 2010).  Sementara itu, pada tanaman 

nanas, paparan langsung sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan pada 

bagian kulit buah, terutama di area yang terbuka, yang berujung pada kerugian 

produksi karena tampilan buah menjadi kurang menarik di mata konsumen dan 

berdampak pada penurunan nilai jual di pasar (Naschitz et al., 2015).  Paparan 

sinar matahari dapat memberikan dampak negatif terhadap buah dalam berbagai 

tingkat, di mana salah satu bentuk terparahnya adalah nekrosis atau luka bakar sel, 

yang dikategorikan sebagai kerusakan berat dan membuat buah tidak memenuhi 

standar konsumsi segar maupun kebutuhan industri. 
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Penggunaan shading net dengan warna berbeda berperan penting dalam 

memodifikasi iklim mikro di sekitar tanaman dan buah nanas, sehingga 

berdampak pada warna kulit, akumulasi gula, serta kerentanan terhadap kerusakan 

akibat radiasi dan suhu tinggi (Fischer et al., 2022; Kishore et al., 2021).  

Berbagai penelitian tentang penggunaan jaring naungan dan fruit bagging pada 

nanas ‘MD-2’ menunjukkan bahwa bahan penutup berbeda (misalnya plastik PE 

biru dan putih serta paranet hitam) menghasilkan perbedaan mutu warna kulit, 

warna daging, dan kerusakan sunburn, sehingga pemilihan material dan sifat 

optiknya menjadi krusial untuk mencapai kriteria mutu industri (Lestari et al., 

2023).  Selain itu, pengaturan intensitas dan kualitas cahaya melalui naungan 

terbukti dapat menjaga performa pertumbuhan dan hasil nanas pada tingkat 

naungan moderat, sekaligus mempertahankan kualitas buah, termasuk parameter 

yang terkait dengan akumulasi karbohidrat terlarut, selama fase pengisian dan 

pemasakan buah (Kishore et al., 2021).  Dengan demikian, pemilihan warna dan 

jenis shading net pada budidaya nanas perlu disesuaikan dengan tujuan utama 

produksi, apakah difokuskan pada peningkatan penampakan warna kulit, 

pemaksimalan rasa melalui optimasi kandungan gula, atau perlindungan buah 

terhadap stres radiasi dan kerusakan fisiologis lainnya (Fischer et al., 2022; 

Lestari et al., 2023). 

 

Nanas (Ananas comosus) merupakan buah tropis yang populer dan banyak 

dibudidayakan di berbagai negara di Asia dan Timur Tengah.  Umur panen nanas 

dapat bervariasi antara negara-negara tersebut karena perbedaan iklim, varietas 

yang digunakan, serta praktik budidaya yang berbeda.  Pemahaman mengenai 

perbedaan umur panen nanas di negara Asia dan Timur Tengah menjadi penting 

dalam upaya mengoptimalkan produksi dan kualitas buah nanas.   

 

Saat ini PT.Great Giant Pineapple terus memenuhi permintaan ekspor dari dua 

negara bagian tersebut.  Negara bagian Asia seperti Singapura, Cina, Jepang dan 

Korea dan untuk negara Middle East (Timur Tengah) adalah Emirat Dubai.  

Permintaan ekspor nanas bagian Middle East (Timur Tengah) adalah nanas yang 

berumur muda atau shell color kategori 0 (SC 0), sedangkan ekspor nanas bagian 
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Asia adalah nanas yang berumur lebih tua (145 HSF) dengan warna kulit buah 

atau shell color kategori 1 sampai 2 (SC 1 dan SC 2). 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut. 

1. Penggunaan warna shading net yang berbeda memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap kualitas dan umur panen buah nanas segar yang sesuai 

kriteria ekspor PT. Great Giant Pineapple; 

2. Penggunaan shading net warna merah dan putih merupakan perlakuan pra-

panen terbaik pada nanas MD-2. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Nanas MD-2 (Ananas comosus L. Merr.) 

 

Nanas kultivar MD-2 (Ananas comosus L. Merr.) dikenal memiliki daging buah 

kuning keemasan dengan nilai °Brix dan rasio TSS/TA yang tinggi, sehingga 

memberikan cita rasa manis yang sangat disukai konsumen dan menjadikannya 

salah satu kultivar utama di pasar buah segar modern (Rashima et al., 2019).  

Berbagai studi agronomi dan pascapanen menunjukkan bahwa MD-2 mampu 

menghasilkan buah berukuran relatif seragam dengan mutu visual yang konsisten 

di bawah pengelolaan budidaya intensif di lingkungan tropis, sehingga sangat 

sesuai untuk sistem produksi komersial berskala besar (Ong et al., 2025; Arani et 

al., 2025).  Di Malaysia dan negara tropis lain, MD-2 dilaporkan mendominasi 

areal tanam untuk memenuhi permintaan pasar domestik dan ekspor karena warna 

kulit dan daging yang cerah, rasa manis, serta tingkat penerimaan sensoris yang 

lebih tinggi dibandingkan beberapa kultivar lain (Rashima et al., 2019; Shourove 

et al., 2020).  Dari sisi pascapanen, penelitian mengenai penyimpanan dan 

pengolahan menunjukkan bahwa buah dan produk olahan nanas MD-2, seperti 

jus, masih dapat mempertahankan mutu fisikokimia dan fitokimia yang baik 

selama penyimpanan dan perlakuan termal terkontrol, sehingga mendukung 

perpanjangan umur simpan dan pengembangan diversifikasi produk berbasis MD-

2 (Arani et al., 2025; Tamalea et al., 2023). 

 

Pertumbuhan nanas MD-2 sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan utama 

seperti suhu, curah hujan, dan sifat kimia tanah, di mana budidaya nanas 

umumnya direkomendasikan pada kisaran suhu sekitar 20–30°C dengan curah 

hujan cukup dan aerasi tanah yang baik untuk menunjang pertumbuhan vegetatif 

dan generatif secara optimal (Neri et al., 2021).  Kajian agronomi pada beberapa 

sistem budidaya menunjukkan bahwa tanah bereaksi masam dengan pH sekitar 

4,5–6,0 masih sesuai untuk pertumbuhan nanas, asalkan manajemen pemupukan 
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dan drainase mampu menjaga keseimbangan hara dan struktur tanah yang 

mendukung perkembangan akar (Rahman et al., 2023).  Di berbagai 

agroekosistem tropis, nanas termasuk kultivar MD-2 banyak diusahakan pada 

tanah bertekstur lempung berpasir hingga berpasir dengan drainase baik dan curah 

hujan tahunan sedang hingga tinggi, yang berkontribusi terhadap pembentukan 

buah dengan ukuran dan mutu yang kompetitif secara komersial (Rebolledo-

Martínez et al., 2023).  Dari sisi fisiologi, nanas sebagai spesies berfotosintesis 

Crassulacean Acid Metabolism (CAM) memiliki efisiensi penggunaan air yang 

tinggi melalui fiksasi karbon yang didominasi pada malam hari, sehingga mampu 

beradaptasi pada kondisi lingkungan yang relatif kering dan panas tanpa 

penurunan tajam efisiensi fotosintesis (Ming et al., 2015).  Sifat CAM tersebut 

memberikan keunggulan adaptif bagi nanas MD-2 untuk dibudidayakan pada 

berbagai zona tropis dengan variasi ketersediaan air dan tekanan stres lingkungan, 

selama kisaran suhu, curah hujan, dan pH tanah yang sesuai tetap dipertahankan 

(Perron et al., 2024). 

 

Kualitas buah nanas MD-2 merupakan faktor utama yang menentukan nilai 

ekonomi dan daya saingnya di pasar internasional karena berkaitan langsung 

dengan atribut penampilan, rasa, dan ketahanan selama distribusi (Lestari et al., 

2023; Ong et al., 2025).  Penelitian pra-panen menunjukkan bahwa perlakuan 

bagging dengan jenis dan karakteristik bahan tertentu mampu memperbaiki 

kualitas fisik dan kimia buah, termasuk menurunkan kejadian sunburn serta 

mempertahankan warna kuning keemasan khas nanas MD-2 (Lestari et al., 2023).  

Di sisi lain, manajemen pemupukan setelah anthesis melalui aplikasi pupuk 

polyhalite dengan dosis terukur dilaporkan dapat meningkatkan hasil, kualitas 

buah (total padatan terlarut, keasaman, dan kekerasan), serta memperpanjang 

umur simpan nanas MD-2 (Ong et al., 2025).  Kombinasi perlakuan pra-panen 

berupa bagging dan pengelolaan pemupukan yang tepat berkontribusi terhadap 

mutu internal dan eksternal buah yang lebih seragam dan sesuai standar pasar 

ekspor (Lestari et al., 2023; Ong et al., 2025).   

 

Nanas MD-2 dikenal memiliki keunggulan agronomis penting untuk sistem 

produksi modern, karena mampu menghasilkan buah dengan mutu visual dan 
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sensori yang tinggi sekaligus responsif terhadap pengelolaan budidaya intensif 

(Ong et al., 2025).  Studi pemupukan setelah antesis menunjukkan bahwa 

aplikasi polyhalite pada dosis yang tepat dapat meningkatkan hasil, kandungan 

padatan terlarut, dan memperpanjang umur simpan, sehingga mendukung 

produktivitas dan kualitas buah nanas MD-2 pada skala komersial (Ong et al., 

2025).   

 

Dari sisi fisiologi dan nutrisi tanaman, pengaturan kerapatan tanam dan 

pemupukan yang baik juga dilaporkan memengaruhi serapan unsur hara utama 

(N, P, K) selama fase pertumbuhan dan menjelang panen, yang berimplikasi 

pada ukuran dan mutu buah (Rebolledo-Martínez et al., 2023).  Di samping itu, 

perlakuan pra-panen berupa bagging pada buah MD-2 terbukti mampu menekan 

kerusakan sunburn dan menjaga penampakan kulit kuning keemasan yang 

diinginkan pasar ekspor, sekaligus mempertahankan parameter mutu internal 

tertentu (Lestari et al., 2023).  Indeks kemasakan panen (Harvet Ripening 

Index) untuk memenuhi standar ekspor umumnya tetap didasarkan pada 

kombinasi penilaian visual warna kulit dan parameter mutu internal seperti total 

padatan terlarut, sehingga pemanenan dapat diatur agar buah mencapai kualitas 

konsumsi optimum setelah distribusi (Ong et al., 2025). 

 

Klasifikasi buah biasanya berdasarkan bentuk dan ukuran yang seragam, jenis 

maupun tingkat kemasakannya.  Indeks kemasakan nanas berdasarkan warna kulit 

buah dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1.  Pedoman penentuan persentase shell color buah nanas MD2 



12 
 

 
 

Berikut dapat dilihat indeks kemasakan yang digunakan. 

0 : Semua mata hijau seluruhnya, tanpa tanda-tanda kuning 

1 : > 0-10 % mata jelas berwarna kuning 

2 : > 10-20% matanya sudah jelas berwarna kuning 

3 : > 20-35% matanya jelas berwarna kuning 

4 : > 35-50% matanya berwarna kuning penuh 

5 : > 50-75% matanya berwarna kemerah-merahan 

6 : > 75-100% kulit berwarna kemerahan dan memperlihatkan tanda-tanda  

  kebusukan. 

 

 

2.2 Efek Sinar Matahari Berlebih pada Buah Nanas 

 

Paparan radiasi matahari dengan intensitas tinggi yang disertai suhu udara panas 

merupakan faktor lingkungan utama yang memicu terjadinya sunburn pada buah, 

ditandai dengan perubahan warna jaringan kulit menjadi bercak kecoklatan atau 

keputihan yang menurunkan penampilan komersial buah tropis termasuk nanas 

(Fischer et al., 2022).  Kajian fisiologis menunjukkan bahwa kondisi tersebut 

menyebabkan pemanasan berlebih pada permukaan buah, memicu kerusakan 

jaringan epidermis dan subepidermis, yang selanjutnya dapat memengaruhi 

tekstur dan mutu sensori daging buah sehingga berdampak langsung pada 

penurunan nilai ekonomi hasil panen (Fischer et al., 2022).  Oleh karena itu, 

penerapan strategi pengelolaan kanopi serta penggunaan naungan atau pelindung 

buah sebagai upaya mitigasi radiasi berlebih menjadi komponen penting dalam 

sistem budidaya nanas modern untuk menekan kejadian sunburn dan menjaga 

kualitas buah yang sesuai standar pasar. 

 

Kulit buah nanas, termasuk kultivar MD-2, dikenal mengandung senyawa fenolik 

dan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan dan berpotensi memberikan efek 

protektif terhadap stres oksidatif yang dipicu radiasi UV dan suhu tinggi pada 

jaringan buah (Fischer et al., 2022).  Penelitian terbaru mengenai sunburn pada 

buah tropis menegaskan bahwa kandungan senyawa fenolik pada kulit buah 

berkontribusi dalam meredam dampak radiasi berlebih, namun kemampuan 

proteksi alami ini sering kali tidak cukup ketika intensitas radiasi dan suhu 
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permukaan buah sangat tinggi, sehingga masih diperlukan perlindungan tambahan 

melalui naungan, bagging, atau manajemen kanopi yang tepat (Fischer et al., 

2022).  Oleh karena itu, pengelolaan paparan sinar matahari melalui kombinasi 

potensi protektif alami kulit buah dan teknologi budidaya seperti penggunaan 

jaring peneduh atau penutup buah menjadi kunci dalam mempertahankan mutu 

visual dan fungsional buah nanas selama fase pembesaran dan pemasakan. 

 

Teknologi pra-panen berupa bagging pada buah nanas merupakan salah satu 

strategi efektif untuk mengurangi intensitas radiasi matahari langsung pada 

permukaan buah, sehingga menekan kejadian sunburn dan membantu 

mempertahankan mutu kulit serta daging buah (Lestari et al., 2023).  Penggunaan 

berbagai jenis bahan dan warna kantong terbukti mampu memodifikasi kualitas 

cahaya, menurunkan suhu permukaan, serta mengubah kondisi mikroklimat di 

sekitar buah, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap penurunan kerusakan 

kulit dan peningkatan kualitas buah secara keseluruhan pada nanas maupun 

komoditas buah lain (Feng et al., 2022; Lestari et al., 2023).  Dengan demikian, 

pengendalian paparan sinar matahari berlebih melalui penerapan bagging sebagai 

teknik pra-panen yang relatif sederhana dan ramah lingkungan menjadi komponen 

penting dalam sistem budidaya nanas modern untuk mengurangi kerugian akibat 

sunburn dan meningkatkan daya saing produk di pasar (Fischer et al., 2022). 

 

 

2.3 Efek Shading Net terhadap Kualitas Buah 

 

Penggunaan shading atau layar peneduh pada budidaya nanas terbukti 

memberikan perlindungan terhadap sengatan matahari yang dapat menyebabkan 

sunburn pada buah.  Salah satu manfaat utamanya adalah mengurangi kerusakan 

kulit buah dan menjaga kualitas visual buah tetap menarik di pasar.  Penelitian 

oleh Araújo et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan shading 50% 

menghasilkan peningkatan massa total dan massa komersial buah hingga 40% 

dibandingkan metode pembungkusan tradisional.  Ini menjadikan shading sebagai 

alternatif efisien dalam mengurangi tenaga kerja dan material seperti kertas 

pembungkus.  Dengan demikian, shading berperan sebagai alat perlindungan yang 

praktis dan ekonomis dalam sistem produksi nanas. 
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Selain menjaga penampilan, shading juga meningkatkan ukuran dan bobot buah.  

Hasil penelitian Silva et al. (2024) memperlihatkan bahwa kombinasi mulsa 

plastik dengan layar shading merah 50% meningkatkan berat buah dengan dan 

tanpa mahkota serta indeks luas daun tanaman nanas 'IAC Fantástico'.  Hal ini 

disebabkan oleh mikroklimat yang lebih sejuk dan stabil di bawah shading, yang 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan pembentukan buah.  Shading juga 

mengurangi pembungaan alami yang tidak diinginkan, sehingga panen dapat lebih 

terkontrol.  Oleh karena itu, shading memiliki fungsi penting dalam meningkatkan 

efisiensi produksi dan hasil panen nanas. 

 

Aplikasi shading net tidak hanya melindungi secara fisik, kualitas kimia buah 

seperti kadar padatan terlarut, gula, dan keasaman juga dipengaruhi oleh 

penggunaan shading.  Penelitian oleh Weifeng et al. (2020) menunjukkan bahwa 

shading yang diaplikasikan 30 hari setelah bunga layu pada ketinggian 0 cm 

menghasilkan buah dengan kandungan gula lebih tinggi, keasaman lebih rendah, 

serta rasa yang lebih manis dan seimbang.  Hal ini menunjukkan bahwa shading 

turut berperan dalam meningkatkan kualitas rasa dan nilai nutrisi buah.  Dengan 

perbaikan aspek organoleptik ini, buah menjadi lebih diterima oleh konsumen 

pasar segar.  Maka, fungsi shading tidak hanya terbatas pada perlindungan, tetapi 

juga pada peningkatan kualitas konsumsi buah. 

 

Penggunaan shading net berwarna memiliki pengaruh penting terhadap kualitas 

buah dan pengaturan iklim mikro dalam sistem budidaya hortikultura.  Warna-

warna seperti merah, kuning, dan pearl tidak hanya mengubah intensitas cahaya, 

tetapi juga memodifikasi spektrum cahaya yang diteruskan ke tanaman, yang 

secara langsung memengaruhi proses fotosintesis, morfologi tanaman, dan sintesis 

metabolit sekunder.  Menurut Ben-Yakir et al. (2012), penggunaan jaring merah, 

kuning, dan pearl pada paprika dan tomat dapat meningkatkan hasil buah sebesar 

15–40% dibandingkan jaring hitam.  Penelitian oleh Juan et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa shading net berwarna meningkatkan kandungan padatan 

terlarut (SSC), fenolik total, dan kualitas warna kulit buah paprika, yang 

menandakan peningkatan nilai nutrisi dan estetika buah.  Selain itu, jaring 
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berwarna terbukti menurunkan insiden gangguan fisiologis seperti sunscald, serta 

meningkatkan ukuran dan bobot buah di berbagai tanaman hortikultura. 

 

Dari sudut pandang iklim mikro, penggunaan shading net berwarna terbukti 

mampu menurunkan suhu udara dan suhu kanopi, serta meningkatkan kelembaban 

relatif di sekitar tanaman dibandingkan kondisi tanpa naungan (Milenković et al., 

2013; Rasoli et al., 2025).  Berbagai studi menunjukkan bahwa jaring peneduh, 

terutama yang berwarna hitam atau fotoselektif tertentu, secara signifikan 

mengurangi intensitas radiasi matahari (termasuk PAR dan sebagian spektrum 

infra merah dan UV), sekaligus memodifikasi kualitas cahaya yang masuk 

sehingga memengaruhi efisiensi fotosintesis dan penggunaan air tanaman 

(Kotilainen et al., 2018; Mashabela et al., 2015).  Spektrum dan intensitas cahaya 

yang diatur oleh shading net berwarna ini berkontribusi pada pengendalian 

pertumbuhan vegetatif, pembentukan kanopi, serta perkembangan buah, sehingga 

pemilihan warna dan tingkat kerapatan jaring menjadi strategi agronomis penting 

untuk meningkatkan hasil dan kualitas produk pertanian di lingkungan dengan 

radiasi tinggi (Austerman et al., 2023; Costa et al., 2010). 

 

 

2.4 Umur Panen Buah Nanas Segar 

 

Penentuan umur panen yang tepat merupakan faktor kunci untuk menjamin 

kualitas fisik dan kimia buah nanas MD-2 selama distribusi dan penyimpanan, 

karena tahap kemasakan saat panen sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

karakteristik rasa, tekstur, dan stabilitas mutu selama penyimpanan dingin 

maupun suhu ruang (Steingass et al., 2014).  Studi tentang kemasakan panen dan 

penyimpanan menunjukkan bahwa kombinasi indeks umur panen dan warna kulit 

dapat digunakan untuk mengelola kompromi antara kestabilan pascapanen, kadar 

padatan terlarut, dan profil sensori, sehingga panen pada tahap kemasakan sedikit 

lebih muda masih memungkinkan tercapainya mutu konsumsi yang baik setelah 

periode penyimpanan tertentu (Ding dan Syazwani, 2015; Tamalea et al., 2023).  

Dengan demikian, pengelolaan umur panen nanas MD-2 sebaiknya didasarkan 

pada kombinasi indikator waktu setelah pembungaan dan indeks warna kulit, yang 
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dikaitkan dengan tujuan pasar dan jarak distribusi, agar tercapai keseimbangan 

optimal antara kualitas, umur simpan, dan efisiensi usaha tani (Ong et al., 2025). 

 

Kriteria kemasakan panen nanas pada umumnya ditetapkan berdasarkan 

kombinasi indikator eksternal seperti perubahan warna kulit menuju kuning, 

kekerasan, dan aroma khas yang berkembang sejalan dengan peningkatan 

kematangan fisiologis (physiological maturity) dan mutu sensori buah (Steingass 

et al., 2014; Ding dan Syazwani, 2015).  Penelitian terkait tahap kemasakan dan 

mutu menunjukkan bahwa buah yang dipanen pada tingkat perubahan warna kulit 

menengah hingga lanjut masih dapat mempertahankan kualitas fisikokimia dan 

karakteristik rasa yang baik selama penyimpanan, selama penanganan pascapanen 

dilakukan secara hati-hati untuk mencegah kerusakan mekanis yang dapat 

menurunkan nilai jual (Steingass et al., 2014).  Oleh karena itu, pengaturan waktu 

panen nanas berdasarkan kombinasi umur fisiologis dan indeks warna kulit, 

disertai teknik panen yang meminimalkan memar dan stres panas, menjadi strategi 

penting untuk mempertahankan kesegaran, daya simpan, dan penerimaan 

konsumen di pasar segar maupun ekspor (Ding dan Syazwani, 2015). 

 

Jenis bahan tanam dan teknik budidaya diketahui memengaruhi lama siklus 

produksi dan pola panen nanas, di mana perbedaan vigor dan ukuran bibit 

berkorelasi dengan kecepatan pertumbuhan vegetatif, waktu pembungaan, serta 

performa hasil pada siklus utama dan ratoon (Husin et al., 2018; Reinhardt et al., 

2018).  Tinjauan tentang manajemen kultur nanas juga menunjukkan bahwa 

sistem tanam satu siklus dan beberapa siklus ratoon dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efisiensi produksi, dengan durasi siklus utama umumnya lebih 

panjang dibandingkan ratoon, sehingga pengaturan pemupukan, kepadatan tanam, 

dan pengelolaan tunas menjadi penting untuk menjaga produktivitas dan kualitas 

buah pada panen berikutnya (Andrade et al., 2021; Saboki dan Jafari, 2025).  

Dengan demikian, perencanaan umur panen nanas MD-2 sebaiknya 

mempertimbangkan asal bahan tanam, pola ratoon, dan tujuan pasar, agar tercapai 

keseimbangan antara kontinuitas produksi, mutu buah, dan efisiensi usaha tani  

(Andrade et al., 2021). 
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2.5 Efek Begging terhadap Kualitas Buah 

 

Pengaplikasian bagging pada budidaya nanas telah dimanfaatkan luas untuk 

meningkatkan kualitas dan keamanan buah.  Zhang et al. (2022) melaporkan 

bahwa penggunaan kantong polietilena dapat‑mengembang pada nanas cv.  MD2 

secara signifikan mengurangi sunburn dan retak buah, sekaligus mempertahankan 

kadar padatan terlarut total dan menghasilkan warna kulit lebih seragam yang 

disukai pasar segar.  Lestari et al. (2023) menguji beberapa bahan bagging pada 

nanas MD2 dan menemukan bahwa seluruh perlakuan bagging memodifikasi 

parameter visual seperti warna kulit dan daging buah tanpa menurunkan berat dan 

total padatan terlarut, sehingga bagging dipandang sebagai perlakuan prapanen 

yang aman untuk meningkatkan mutu komersial. 

 

Dari sisi kualitas fisik dan fisiologis, Zhang et al. (2022) menegaskan bahwa 

bagging menurunkan kerusakan fisiologis dengan menciptakan mikroklimat lebih 

stabil di sekitar buah, yang menurunkan fluktuasi suhu dan paparan radiasi 

langsung sehingga mengurangi stres oksidatif pada jaringan kulit.  Lestari et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa beberapa bahan bagging mampu mempercepat 

atau menunda penampakan kemasakan eksternal (perubahan warna kulit) tanpa 

mempengaruhi kadar kemanisan internal, sehingga teknologi ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengatur keseragaman umur panen dan penampilan buah 

pada berbagai segmen pasar. 

 

Kajian bagging pada beragam komoditas buah yang dirangkum oleh Barth et al. 

(2021) memperkuat temuan artikel tersebut, dengan menyimpulkan bahwa 

bagging umumnya meningkatkan warna kulit, mengurangi cacat permukaan, dan 

menekan infestasi hama serta penyakit tanpa dampak negatif yang konsisten 

terhadap komponen mutu internal seperti gula dan asam organik.  Dalam konteks 

nanas, manfaat tersebut sangat relevan karena buah tumbuh di posisi terbuka dan 

rentan terhadap sunburn, retak, dan kontaminasi debu maupun percikan tanah, 

sehingga perlindungan fisik melalui bagging berkontribusi langsung pada 

peningkatan persentase buah layak jual. 
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Lebih lanjut, literatur menempatkan bagging sebagai bagian dari strategi 

manajemen terpadu kualitas buah nanas, terutama pada kultivar ekspor seperti 

MD2 yang menuntut standar ketat untuk warna, ukuran, dan bebas cacat.  Zhang 

et al. (2022) menekankan bahwa pengaturan waktu pemasangan dan pembukaan 

kantong menjadi kunci agar manfaat perlindungan tidak disertai penurunan 

akumulasi gula akibat pengurangan cahaya yang berlebihan.  Lestari et al. (2023) 

menyarankan bahwa pemilihan bahan bagging yang tepat termasuk opsi kertas 

maupun plastik tipis dapat disesuaikan dengan tujuan spesifik seperti peningkatan 

penampilan kulit, pengurangan sunburn, atau penyesuaian umur panen, sehingga 

membuka ruang inovasi termasuk pemanfaatan bahan daur ulang yang lebih 

ramah lingkungan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat danWaktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Research and Development Postharvest 

PT. Great Giant Pineapple (PG4) yang berlokasi di Jl. Taman Nasional Way 

Kambas Raja Basa Lama I, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur.  

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 70-80 hari sebelum buah nanas dipanen, 

mulai dari Agustus hingga Oktober 2025.  Waktu pengamatan dilakukan pada hari 

ke 1 setelah perlakuan dan saat panen. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nanas dewasa berumur 78 HSF 

(hari setelah forcing).  Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah 

shading net berwarna hitam, putih, hijau, merah, dan biru dengan 40 mesh, 

timbangan, solar meter, refractometer, thermometer, pipet, erlenmeyer, alat 

pengukur diameter buah, kain, pisau, dan corong dll. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 7 

perlakuan, yaitu kontrol, bagging, dan 5 perlakuan warna shading net, terdapat 5 

ulangan, pada masing-masing ulangan terdapat 6 unit sampel buah di setiap 

pengamatannya (Gambar 2).  Masing-masing perlakuan memiliki shading net 

dengan ukuran 2 x 2 m dengan 24 unit tanaman nanas yang dipanen sesuai 

kriteria ekspor PT. Great Giant Pineapple.   

Perlakuan yang diujikan adalah:  

A. : Kontrol tanpa penutup 

B. : Bagging existing, merupakan metode bagging di PT.  GGP   

  dengan menggunakan kertas coklat (kertas daur ulang dari bagging    
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  pisang) sebagai tudung (cap) 

C : shading net berwarna hitam 

D. : shading net berwarna putih 

E. : shading net berwarna merah 

F. : shading net berwarna hijau 

G. : shading net berwarna biru  

 

 

   

(A)                                                                       (B) 

 

 

(C)  

Gambar 2.  Perlakuan di lapang meliputi: perlakuan kontrol (A), perlakuan 

bagging (B), dan perlakuan 5 warna shading net pada buah nanas klon 

MD2 (C). 
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Pemasangan shading net (Gambar 2) dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08:00 

WIB, pada umur buah 78 HSF untuk mencegah buah rusak akibat sinar matahari.  

Pada penelitian ini terdapat 210 satuan percobaan dari keseluruhan perlakuan dan 

ulangan.  Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dengan tingkat kepercayaan 

95%.  Analisis dilanjutkan dengan uji Tukey 5% menggunakan program statistika 

Minitab 22. 

 

 

3.4 Alur Kegiatan 

 

Alur kegiatan dari penelitian adalah sebagai berikut. Penelitian dilaksanakan di 

PG4 PT. Great Giant Pineapple, Lampung Timur, dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan warna shading net terhadap kualitas dan umur panen buah 

nanas klon MD2. Kegiatan penelitian diawali dengan tahap persiapan alat dan 

bahan yang dibutuhkan, kemudian dilanjutkan dengan pemilihan plot lahan yang 

sesuai dengan kondisi dan kriteria penelitian. Selanjutnya, dilakukan aplikasi 

perlakuan berupa penggunaan shading net sesuai dengan rancangan percobaan 

yang digunakan, yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pengamatan dilakukan 

secara berkala mulai dari hari pertama setelah perlakuan hingga masa panen, 

meliputi parameter yang telah ditentukan terkait kualitas buah. Data hasil 

pengamatan kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Minitab 22, 

dengan uji lanjut Tukey pada taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan 

nyata antar perlakuan. Hasil analisis yang diperoleh selanjutnya disusun dalam 

bentuk publikasi ilmiah pada jurnal, serta digunakan sebagai bahan dalam 

penyusunan laporan akhir berupa tesis. Dengan demikian, seluruh rangkaian 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 

shading net terhadap kualitas buah nanas MD2. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Pengukuran sunburn 

 

Pengamatan sunburn pada buah nanas MD2 dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengacu pada kriteria tingkat keparahan yang dijelaskan oleh Santos et al. 
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(2020), di mana luka bakar diklasifikasikan sampai level 4, yaitu berdasarkan 

kombinasi intensitas perubahan warna dan luas area permukaan yang terdampak 

(Gambar 3).  Level 0 didefinisikan sebagai buah tanpa gejala sunburn, dengan 

permukaan kulit mempertahankan warna hijau normal tanpa adanya diskolorasi, 

sedangkan level 1 ditandai oleh menguning ringan pada area terbatas kulit buah 

yang masih sebagian kecil.  Level 2 menggambarkan kondisi ketika area 

penguningan dan browning meluas dengan intensitas warna yang lebih kuat pada 

satu sisi buah, sementara level 3 menunjukkan bahwa hampir seluruh permukaan 

setengah buah atau lebih mengalami perubahan warna menjadi kuning 

kecokelatan disertai peningkatan keparahan kerusakan jaringan epidermis.  Level 

4 merupakan tingkat keparahan tertinggi, dicirikan oleh munculnya area nekrotik 

berwarna cokelat gelap hingga kehitaman dan adanya kerusakan struktural berupa 

pecah atau retaknya korteks, sehingga buah pada kategori ini dianggap tidak layak 

untuk dipasarkan sebagai buah segar bermutu.  Dengan menggunakan sistem 

klasifikasi ini, evaluasi sunburn dalam penelitian menjadi lebih terstandardisasi 

dan memungkinkan pemisahan yang jelas antara kejadian sunburn ringan yang 

masih dapat ditoleransi secara komersial dan kerusakan berat yang menyebabkan 

penurunan mutu dan penolakan produk. 

 

 

Level 1           Level 2               Level 3              Level 4 

Gambar 3.  Kriteria level tingkat keparahan terjadinya sunburn pada nanas MD2 

 

 

3.5.2 Umur panen  

 

Penentuan umur panen buah nanas di PT.  Great Giant Pineapple pada 

penenelitian ini adalah dengan warna kulit buah atau shell color pada Gambar 1 

kategori umur panen buah nanas untuk ekspor adalah nanas dengan warna kulit 



23 
 

 
 

buah atau shell color kategori 1 sampai 2 (SC 1 dan SC 2).  Pada penelitian ini 

pemanennan dilakukan pada saat buah sudah mencapai shell color kategori 2. 

 

 

3.5.3 Warna daging buah (flesh color) 

 

Pengamatan warna daging buah dilakukan dengan cara membelah buah nanas 

menjadi dua bagian secara vertikal, lalu dilakukan pengukuran menggunakan 

penggaris dengan membandingkan panjang daging buah nanas yang berwarna 

kuning dengan panjang total buah nanas.  Jika hasil perbandingan tersebut 

mendekati atau menunjukkan angka 1, maka dipastikan buah nanas berwarna 

kuning merata. 

 

 

3.5.4 Bobot buah 

 

Pengukuran bobot buah dilakukan menggunakan timbangan digital dengan satuan 

gram.  Pengukuran dilakukan setelah buah dipanen. 

 

 

3.5.5 Padatan terlarut total (oBrix) 

 

Pengukuran oBrix atau total padatan terlarut menggambarkan tingkat kemanisan 

dan tingkat kematangan buah nanas.  Langkah kerjanya adalah dengan 

menyediakan air perasan buah nanas dengan cara diambil bagian daging buah 

nanas, dipotong menjadi bagian yang lebih kecil, dan diperas buah nanas dengan 

menggunakan kain, air yang keluar ditampung di dalam wadah.  Air perasan 

diteteskan secukupnya pada kaca sensor alat pengukur Refractometer (Atago, 

Automatic and Water Resistant - Master-20 X, Brix 0.0 ~ 20.0 %, Japan) dan 

dilihat kesejajaran  garis biru pada alat tersebut sejajar dengan angka yang 

menunjukkan tingkat oBrix dari perasan buah nanas. 

 

 

3.5.6 Kandungan asam tertitrasi (acidity) 

 

Pengamatan kandungan asam tertitrasi dilakukan untuk mengatahui tingkat 

keasaman buah.  Pengamatan dilakukan pada setiap buah dengan metode titrasi.  
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Daging buah diambil pada bagian tengah buah.  Prosedur kerja yang dilakukan 

adalah larutan NaOH 0,1 N dimasukan ke dalam tabung buret.  Sampel perasan 

buah nanas diambil sebanyak 5 ml ke dalam tabung erlenmayer ukuran 10 ml, 

kemudian dimasukkan larutan fenolftalein 1% sebanyak 3 tetes ke dalam larutan 

sampel.  Setelah itu, cairan NaOH diteteskan ke dalam larutan sampel air 

perasan sambil digoyangkan hingga larutan tersebut berubah warna, titik akhir 

titrasi ditandai dengan perubahan warna menjadi merah muda dalam suasana 

asam, kemudian volume NaOH yang digunakan dicatat.  Rumus yang 

digunakan untuk menghitung asam bebas dari perasan nanas tersebut sebagai 

berikut dengan 0,064 merupakan miliequivalent factor pada asam predominant 

(citric acid): 

 
 

 

3.5.7 Pengukuran vitamin C 

 

Pengukuran vitamin C dilakukan dengan metode titrimetric 2,6- 

dichloroindophenol Association of Official Analytical Chemist (AOAC, 1967).  

Adapun prosedur kerjanya adalah dengan memasukkan larutan regen 2,6- 

dichloroindophenol ke dalam tabung buret gelap.  Setelah itu, sampel perasan 

buah nanas diambil sebanyak 5 ml ke dalam tabung erlenmayer, kemudian 

larutan HPO3 dimasukkan sebanyak 2 ml ke dalam larutan sampel.  Lalu, 

cairan regent 2,6-dichloroindophenol diteteskan ke dalam larutan sampel air 

perasan sambil digoyangkan hingga larutan tersebut berubah warna menjadi pink 

muda. Volume regent 2,6-dichloroindophenol yang digunakan kemudian dicatat 

dan dihitung menggunakan rumus: 

Vit C mg/l = (x-b) x D x 1000 / V 

 

Keterangan: 

x : ml titrasi sampel 

b : ml titrasi blanko (0) 

D: dye factor  

V: volume sampel 

 

Asam bebas (%) = 
((mL NaOH yang terpakai) × 0,064 x molaritas NaOH x 100)) 

volume sampel 
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Untuk mendapatkan nilai dye factor (D) menggunakan rumus berikut: 

 

Dye Faktor = C/ a-b 

Keterangan: 

C : volume larutan standar (askorbat acid) yang digunakan untuk titrasi 

a : ml titrasi larutan standar 

b : ml titrasi blanko (0) 

 

 

3.5.8 Pengukuran kekerasan buah (firmness) 

 

Pengukuran kekerasan buah baik pada daging maupun pada core buah dilakukan 

secara kuantitatif menggunakan penetrometer (Fruit Penetrometer GY-4).  

Prinsip kerja dari penetrometer adalah mengukur kedalaman tusukan dari jarum 

penetrometer per bobot beban tertentu dalam waktu tertentu (mm/g/s). 

 

 

3.5.9 Pengukuran panjang buah 

 

Panjang buah diukur manual dengan menggunakan penggaris dari pangkal 

sampai ujung atas buah dengan tidak menyertakan mahkota buah nanas. 

 

 

3.5.10 Pengukuran diameter buah 

 

Pengukuran diameter buah diukur dengan jangka sorong pada bagian tengah 

buah nanas. 

 

 

3.5.11 Pengukuran panjang crown 

 

Panjang crown diukur manual dengan menggunakan penggaris dari pangkal 

sampai ujung crown buah nanas. 

 

 

3.5.12 Pengukuran suhu buah 

 

Suhu buah diukur dengan menggunakan thermogun KRISBOW - InfraRed 

Thermometer 102066574 (-50 to 380oC / -58 to -716oF).  Pengukuran suhu 
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dilakukan setiap 2 kali seminggu pada kisaran pukul 10.00 -14.00 WIB.  

Pengukuran dilakukan dengan cara menembakkan infra merah dari thermogun ke 

permukaan bagian tengah buah nanas dengan jarak 1 cm. 

 

 

3.5.13 Pengukuran suhu lingkungan perlakuan 

 

Pengukuran suhu lingkungan pada perlakuan dilakukan secara bersamaan dengan 

pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter digital yang dilengkapi 

sensor suhu.  Lux meter ditempatkan pada posisi setinggi tajuk tanaman, dengan 

sensor cahaya menghadap ke arah datangnya radiasi matahari, sedangkan sensor 

suhu mencatat suhu udara di sekitar kanopi tanaman.  Pengukuran dilakukan pada 

jam yang sama setiap kali pengamatan (antara pukul 10.00–14.00 WIB) untuk 

meminimalkan variasi harian, dan alat dibiarkan stabil selama beberapa detik 

sampai angka suhu dan intensitas cahaya pada layar tidak berubah sebelum 

dicatat.   

 

 

3.5.14 Intensitas cahaya 

 

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan alat luxmeter, yang juga dikenal 

sebagai light meter.  Luxmeter mengukur tingkat pencahayaan dalam satuan lux, 

yang merupakan jumlah cahaya yang mencapai suatu permukaan per satuan luas. 

 

 

3.5.15 Hasil akumulasi cuaca 

 

Data akumulasi cuaca lingkungan sekitar PT.Great Giant Pineapple diambil 

menggunakan Automatic Weather Station (AWS).  Automatic Weather Station 

(AWS) merupakan stasiun cuaca otomatis yang didesain untuk mengukur dan 

mencatat parameter-parameter meteorologi secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

3.6 Nilai minimum standar kualitas buah nanas MD-2 

 

Penelitian ini merujuk pada nilai minimum standar kualitas buah nanas MD-2 

yang ditetapkan oleh PT. Great Giant Pineaple dan beberapa sumber lainnya 

sebagai yang tercantum pada tabel 

 

Tabel 1.  Nilai minimum standar kualitas buah nanas MD-2 

 

Variabel 
Nilai minimum standar praktis / kisaran 

acuan 

Standar PT.  Great 

Giant Pineapple 

Sunburn 

(level) 

Kelas ekspor: ≤4% luas permukaan (Class 

I), hampir 0% untuk Extra; domestik bisa 

sampai ±8% (Codex STAN 182-1993; 

UNECE FFV-49, 2012) 

Kategori berat: 

diameter >7,6 cm 

atau >4 mata 

(reject) 

SC1 (HSF) Indeks kematangan ekspor: warna kulit 

mulai kuning dari dasar, TSS (Brix) sudah 

≥14° pada MD2 (GreenLab 

Biotechnology, 2025; Rahim et al., 2012) 

>0% s/d 10% 

SC2 (HSF) 100–170 hari setelah forcing; panen SC2 

saat warna kuning lebih luas dan 

parameter mutu tercapai (Rahim et al., 

2012; Ziaurrahman et al., 2024) 

>10% s/d 20% 

Bobot buah 

(g) 

Codex: ≥700 g; praktik ekspor MD2: 

≈1300–2500 g per buah (Codex STAN 

182-1993; GreatFarmer, 2025) 

1.100–3.000 g 

(1,1–3 kg) 

Diameter 

buah (cm) 

Praktik ekspor MD2: ≈10,5–15 cm untuk 

kelas utama (UNECE FFV-49, 2012; 

GreatFarmer, 2025) 

10,5–15 cm 

Panjang buah 

(cm) 

Praktik ekspor MD2: ≈13–20 cm 

(GreatFarmer, 2025; GreenLab 

Biotechnology, 2025) 

Simetris 

Panjang 

crown (cm) 

Rasio crown: buah ≈50–150% panjang 

buah; di bawah 50% atau di atas 150% 

ditolak kelas atas (Codex STAN 182-

1993; UNECE FFV-49, 2012) 

1:1 dengan 

panjang buah 

Flesh color 

(%) 

Minimal ≈50% daging berwarna kuning 

merata (light–deep yellow) untuk standar 

ekspor (Rahim et al., 2012; Ziaurrahman 

et al., 2024) 

Min 50% (FC) 
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Kekerasan 

daging buah 

(N) 

Tidak ada angka resmi; disyaratkan 

"firm", cukup keras untuk tahan 

penanganan; ambang N ditetapkan 

internal perusahaan (Rahim et al., 2012) 

(tidak ditetapkan 

angka) 

Kekerasan 

core buah (N) 

Tidak ada angka resmi; core harus "firm", 

tidak lembek; ambang N ditetapkan 

internal perusahaan (Rahim et al., 2012) 

(tidak ditetapkan 

angka) 

Brix (%) Codex: ≥12° Brix; praktik ekspor MD2: 

≈14–16° Brix (Codex STAN 182-1993; 

GreenLab Biotechnology, 2025) 

Min 14° Brix 

Acidity (%) Praktik MD2: ≈0,4–0,8% asam sitrat; nilai 

minimum ±0,4% agar rasa tidak terlalu 

datar (GreatFarmer, 2025; GreenLab 

Biotechnology, 2025) 

0,4–0,6% 

Vitamin C 

(mg/L) 

Nanas umumnya: ≥200 mg/L; MD2 

ditargetkan ≥300–400 mg/L sebagai batas 

mutu internal (GreenLab Biotechnology, 

2025) 

>300 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. (lanjutan) 
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V. 

 

 

 

        KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1.  Penerapan shading net berwarna dan bagging terbukti menurunkan kejadian 

sunburn secara sangat signifikan dibanding tanpa perlakuan, memodifikasi 

iklim mikro (suhu dan intensitas cahaya), serta mempengaruhi umur panen 

dan mutu fisiologis buah nanas MD-2; 

2.  Shading hijau dan biru memberikan perlindungan paling efektif terhadap 

sunburn dan menghasilkan lingkungan yang lebih sejuk dan stabil, sedangkan 

shading merah, putih, dan hitam cenderung memperlambat pencapaian 

kematangan SC1 dan SC2 dibanding kontrol sehingga umur panen menjadi 

lebih panjang. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dievaluasi kombinasi intensitas dan warna shading yang lebih variatif 

(misalnya 20, 35, 50, 70%) untuk menentukan ambang optimal yang mampu 

menekan sunburn tanpa menurunkan kualitas fisik–kimia buah, termasuk brix, 

acidity, kekerasan, dan vitamin C, kemudian penelitian lanjutan dapat diarahkan 

pada aspek molekuler, misalnya ekspresi gen terkait biosintesis karotenoid, asam 

organik, dan vitamin C pada buah nanas di bawah perlakuan shading yang 

berbeda, sehingga mekanisme dasar perubahan warna daging, keasaman, 

kekerasan, dan kandungan antioksidan dapat dipahami secara lebih mendalam. 
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